BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian, maka didapatkan kesimpulan berupa hasil
sebagai berikut: Faktor organisasional yaitu pemberian intensif melalui metode
truth inducing dan slack inducing tidak berpengaruh terhadap terciptanya budgetary
slack. Meskipun begitu, skema pemberian intensif truth inducing menciptakan
slack lebih kecil dibandingkan dengan skema pemberian intensif slack inducing.
Namun kedua metode tersebut tidak memiliki selisih yang signifikan sehingga
kedua metode tersebut dianggap sama-sama menciptakan slack dengan besaran
yang relatif sama. Kesimpulan berikutnya datang dari faktor individu yang pertama
nilai personal. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai personal berpengaruh pada
penciptaan budgetary slack melalui dua kategorial nilai personal tinggi dan nilai
personal rendah. Partisipan yang memiliki nilai personal tinggi cenderung
melakukan atau menciptakan penurunan slack ke arah yang lebih kecil. Sementara
partisipan yang memiliki nilai personal rendah menciptakan slack jauh lebih besar.
Faktor individu lainnya yakni tanggungjawab personal berpengaruh terhadap
budgetary slack. Dari hasil penelitian, semakin tinggi tanggungjawab personal
seseorang akan semakin kecil individu tersebut menciptakan slack. Sementara itu,
semakin rendah tanggungjawab personal seseorang maka berimbas pada semakin

kecilnya komitmen sehingga menciptakan slack yang lebih tinggi.

5.2 Keterbatasan
Peneliti sadar bilamana penelitian ini jauh dari kata sempurna dikarenakan
ditemukan beberapa keterbatasan yaitu:

1. Penelitian eksperimen ini mengutamakan validitas internal dalam penelitian ini.
Meskipun partisipan yang digunakan adalah mahasiswa yang telah memenuhi
kriteria sehingga mampu untuk menghasilkan sebuah keputusan, namun terdapat
kelemahan dari sisi eksternal validitas partisipan yang kurang mampu untuk

disamaratakan.
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. Kasus yang representasikan hanyalah sebagian kecil dari apa yang terjadi di

dunia nyata yang lebih kompleks, sehingga kasus yang diberikan adalah
penyederhanaan dari dunia kerja yang sebenarnya.

Treatmen atau perlakuan yang diberikan dibuat semendekati mungkin oleh
peneliti untuk dapat mencerminkan pribadi seseorang terhadap partisipan. Tetapi
mungkin terjadi perbedaan pendapat oleh peneliti dan partisipan dalam
memahami maksud perlakuan tersebut, sehingga mempengaruhi respon jawaban

partisipan.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan serta keterbatasan penelitian diatas, maka

peneliti mengajukan saran untuk penelitian berikutnya sebagai berikut:

1.

Menggunakan kasus skenario yang lebih kompleks sesuai keadaan dunia kerja
yang sesungguhnya, sehingga hasil yang dapatkan akan jauh lebih mendekati
kondisi yang diharapkan oleh peneliti.

Penelitian diharapkan dapat mengembangkan model penelitian dengan
menggunakan partisipan mahasiswa S2 atau langsung pada manajer akuntansi
yang terlibat langsung dalam penyusunan anggaran.

Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk menambah jumlah sampel atau
partisipan dalam penelitian guna menambah validitas penelitian dan hasilnya

mendekati kondisi sebenarnya.
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